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SUMMARY 

RUPAIDAH. Characterization Performance Starter Phase of Pegagan Duck. 

(Supervised by MEISJI LIANA SARI). 

 

This study aims to determine the performance characterization of starter 

phase of Pegagan ducks. This research was conducted from August to September 

at the Animal Husbandry Study Program, Animal Husbandry Technology and 

Industry Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This research 

was conducted by observing the characteristics of Pegagan ducks in the starter 

phase by means of maintenance for 8 weeks. The material used was 200 unsexing 

Pegagan ducks. The research method used is descriptive statistical analysis and 

the resulting data is in the form of graphics. Descriptive statistical analysis was 

carried out on the size of concentration, namely the average value. The parameters 

observed were feed consumption, weight gain, and feed conversion. The results of 

this study were gotu kola ducks in the starter phase had ration consumption which 

tended to increase. The maximum point of growth acceleration occurred at the age 

of 3 weeks. 
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RINGKASAN 

RUPAIDAH. Karakterisasi Performa Itik Pegagan Fase Starter. (Dibimbing oleh 

MEISJI LIANA SARI). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakterisasi performa itik Pegagan 

fase Starter. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai September di 

Kandang Percobaan Program Studi Peternakan Jurusan Teknologi dan Industri 

Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini dilakukan 

dengan cara mengamati karakteristik itik Pegagan pada fase starter dengan cara 

pemeliharaan selama 8 minggu. Materi yang digunakan adalah itik Pegagan 

unsexing berjumlah 200 ekor. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis 

statistik deskriptif dan data yang dihasilkan berupa grafik. Analisis statistik 

deskriptif dilakukan terhadap ukuran pemusatan yaitu nilai rata-rata. Paramater 

yang diamati diantaranya konsumsi pakan, pertambahan berat badan, dan konversi 

pakan. Hasil dari penelitian ini adalah itik Pegagan pada fase starter memiliki 

konsumsi ransum yang cenderung meningkat Titik maksimum percepatan 

pertumbuhan terjadi pada umur 3 minggu. 

 

Kata kunci: Fase Starter, Itik Pegagan, Karakterisasi.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Itik dijadikan sebagai sumber protein hewani bagi masyarakat Indonesia. 

Itik Pegagan adalah itik yang berasal dari daerah Sumatera Selatan tepatnya di 

Desa Kota Daro II Kecamatan Rantau Panjang. Itik Pegagan sebagai plasma 

nutfah Sumatera Selatan yang mempunyai keunggulan yaitu bobot badannya 

mampu mencapai 2 kg (Sari et al., 2012). Semakin meningkatnya permintaan 

daging itik maka akan menguntungkan peternak dengan meningkatnya permintaan 

pasar. Tingginya permintaan pasar khususnya daging itik mengakibatkan 

penurunan secara langsung populasi ternak itik sehingga harus diimbangi dengan 

produksi itik tersebut. Menurut Sari et al. (2012) menyatakan bahwa populasi itik 

Pegagan saat ini mengalami penurunan sebesar 10% karena belum banyak yang 

mengungkap itik ini sebagai itik lokal Sumareta Selatan.  

Performa ternak menjadi tolok ukur untuk mengetahui produksi yang 

dihasilkan oleh ternak seperti produk daging maupun telur.  Performa ini dapat 

diketahui dengan cara menghitung konsumsi pakan, pertambahan bobot badan dan 

konversi pakan.  Konsumsi pakan akan mempengaruhi pertambahan bobot badan 

sehingga menunjang pertumbuhan itik.  Pertumbuhan tercepat dan bobot badan 

tertinggi terjadi pada fase starter dan selanjutnya menurun pada saat dewasa. 

Sinurat (2000) menyatakan bahwa fase starter itik terjadi pada umur 0 sampai 8 

minggu dan fase grower terjadi pada umur 9 sampai 20 minggu. Pertumbuhan 

tidak lepas kaitannya dengan konsumsi ransum yang mencerminkan pula 

konsumsi gizinya. Pada fase tersebut dibutuhkan pemberian ransum yang baik. 

Ransum memiliki peranan penting bagi itik untuk kebutuhan pokok, 

pertumbuhan, dan produksi.  Ransum dengan kandungan energi yang rendah akan 

menyebabkan itik mengkonsumsi pakan lebih banyak hingga kebutuhan energinya 

tercukupi, sebaliknya apabila kadar energi pakan tinggi maka konsumsi itik akan 

menurun. 
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Kandungan gizi dalam konsumsi ransum sangat penting bagi pertumbuhan 

optimal. Perbandingan ransum yang dikonsumsi dengan pertambahan bobot badan 

dalam waktu tertentu akan menghasilkan konversi ransum. Semakin tinggi nilai 

konversi pakan berarti semakin buruk kualitas nilai gizi dari pakan tersebut. 

Jumlah konsumsi pakan yang sama pada tingkat pertambahan bobot badan yang 

semakin besar sudah tentu akan menghasilkan nilai konversi pakan yang semakin 

kecil.  

Pertumbuhan cepat atau titik infleksi untuk mencapai ukuran dewasa 

tercapai pada umur yang berbeda–beda.  Waktu tercapainya titik infleksi adalah 

saat yang paling ekonomis dari ternak karena pada waktu tersebut tingkat 

mortalitas ternak berada pada titik terendah dan pertumbuhan paling cepat. Oleh 

karena itu, pemberian kebutuhan pada umur yang tepat akan menghasilkan 

produktivitas dan performa yang maksimal. Alyandri et al. (2015) menyatakan 

bahwa percepatan pertumbuhan itik Rambon jantan terjadi pada umur 3 minggu.  

Berdasarkan uraian tersebut perlu dilakukan penelitian mengenai 

karakterisasi performa itik Pegagan fase starter. 

 

1.2.Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai 

karakterisasi performa itik Pegagan fase starter. 
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